EAXB I

LANDASAN TEORI PENTILATAN HADIS

Seseorang dapat mengetahui kejadian‘suatu peristiwa yang
terjadi atan menerima dari sumber aslinya, adakal anya langsung
atau melalui Perantara,

Jika tempat dan Jarak antara 8eseorang dengan kejadian -
bPeristiwa itu sangat jauh atan antara si Peénerima berita dengan
yang memberikan berita tidak hidup dalam satu generasi, maka mug
TAHILLAH bagi Séseorang memperoleh kebenaran tentang sesuatuzﬁm
beritaan yang masing—masing diterima tidak langsung, tanpa men g
gunakan perantara yang dapat dipercaya,

Untuk mengkaji krbenaran masing-masing berita Yang tidak
Langsung itu memerlikan suaty dasar dan sandaran, Dari mana dan
kepada siapa berita itu disampaikan gerta bagaimana keadaan
sl pembawa berits 1tu,

Jika si pembawa berita ity bertahab-tahab, maka si pem -
pemberita terakhirp harus menun jukkan sandarannya y yakni orang
yang memberitakan padanya, dan orang yang memberitakan inji ha -
Cus dapat pula menunjukkan sumber asli yang meneripma sendigi da
el si Pemilik berita,

Untuk menerima @adgé Nabi Saw, unsur-unsur seperti Pem -
‘erita, mggggghgggizg dan sandaran berita, satupun tidask dapat
Iitingga&kan. Para Mu?addié menciptakan ist;lah-istilah untuk
Lnsur-un;ur tersebut dengan * rawi, sanad dan matan (had;é).

erawian Hadiéaau

Penilaian terhadap rawi ini tujuannya untuk mengetahui
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keadaannya, apakah ia seorang yang adil, sehingga hadisnya da-
pat diterima, ataukah ia seorang yang cacat sehingga padisnya
harus ditolak,

Ilmu pengetahuan yang membahas tentang penelitian ter-
hadap rawi ini adalan Ilmu Jarh wat-Ta'dil,

Lafaz " jarh ", ialan sifat seorang rawi Yang dapat men
cacatkan keadilan dan hafslannya, Men-jarh seorang rawi ber -
arti mensifati 8eseorang rawi dengan sifat-gifat yang menyebab
kan lemah atau tertolak apa yang ia riwayatkan,

Rawi dikatakan adil ialah orang Yang bisa mengendalikan
sifategifat Yang bisa menodai agama dan keperwiraannya, Sedang
ken menetapkan sifat-gifat Yang terpuji kepada seorang rawi ,
sehingga apa Yang ia riwayatkan dapat diterima disebut menta!
dilkannya,( Ajij al Khatib, 1975 ; 260 )

1. Rawi ¥ang dapat @iterima HadI#nya

Ulama' gadié dan ulama® Figh telah sepakat bahwa syarat
syarat orang yang dapat diterima hadisnya itu ada dua, yaitu
'adil den gﬁbiy.

Adapun yang dimaksud dengen '3dil ialah Islam dam mukal
laf, dengan demikian tidak diterimalah.periwayatan orang kafir,
anak kecil dan orang gila.

Dabit} artinya kuat ingatannya, tidak banyak lupa, orang
Yang mempunyai 1ngatan Yang kuat, ia bisa menghafal hadls se -
Jak dari menerima sampai kepada meényampalkan kepada orang lain

dan ingatannya ity bisa dikeluarkan kapan saja, di mana saja,
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orang seperti ini disebut dabitus-gadri., Tetapi kalau hadis
yang disampaikan kepada orang lain itm dari catatan yang ia

buat , maka ia disebut dengan ﬂﬁbijul-kitab.(nuhammad Mahfud
at-Tirmisi, 1395 H/ 1974 M ;97-98 ;

2, Macam-macam Keaiban Rawi,
Sifam,cela Yang dimiliki oleh seorang rawi adakal anya
bisa menggugurkan keadilan, sehingga yadisnya harus ditolak,
adakalanya merusak kegabitan, sehingga turunlah nilai hadis-
nya dan adaakalanya hadlgs Periwayatannya Harus dibekukan,
a, Sifat-gifat yang menggugurkan keadilan » sehingga terto-
laklah hadisnya, adalah ;

1) Dusta kepada Rasulullah, yakni orang yang pernah mem -
buat hadls palsu, Orang yang sudah diketahui pernanh -
membuat hadis palau walaupun hanya satu kali, tidak bi
sa diterima HadIlanya selama-lamanya,

2) Tertuduh dusta, artinya ia terkenal pendusta tetapi be
lun terbukti berdusts dalam Madls,

3) Fasiqg, yang dimaksud ialah suka melanggar perintah aga
ma, dalam hal amal lahir, bukan dalam hal i'tiqad,

| . Sifat-aifat cacat yang 77 bima merusak kegabiyan.

2) Banyak keliru, artinya banyaﬁ salah dalagm memberikan
hadis kepada orang 1ain "

3) Menyalai orang-orang kepercayaan dalam meriwayatkan ha.
dié.

4) Tidak baik hafalannya, artinya banyay lupa dari pada
ingatannya da)en menerima hadis.
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¢, Rawi-rawi yang tidak langsung ditolak yadIanya.
1) Orang yang diperselisihkan cacat dan adilnya,
2) Orang yang banyak kekhilafan dan menyalail imam-imam
hadis kenamaan,
3) Orang yang banyak lupa,
4) Orang yang rusak akalnya di akhir umurnya,
5) Orang yang tidak baik hafalannya,
6) Orang yang menerima hadis dari sembaranj orang,

( Hasbi Ash Shiddieqi,1987 ; hal, 235-236),

3.Cara-cara Mengetahui Adil dan Cacatnya Rawi,

Keadilan seorang rawi itu dapat diketahui dengan sa-
lah satu déri dua ketetapan di bawan ini,
Pertama,-kepopularannya dikalangan ahli ilmu bahwa ia adalah
seorang yang adil (bisy-syuhran), Seperti Malik bin Anas ,
Syu'bah bin Hajjaj dan lain-lain, Mereka ini tidak perlu di-
perbincangkan,

Kedua, dengan Pujian dari seorang yang adil (tazkiyah), Kete
tapan inig ditetapkan oleh orang yang adil, Yang tadinya be-
lum dikenal sebagai orang yang adil,

Penetapan adil terhadap seorang rawi dengan tazkiyah
ini dapat ‘dilakukan oleh seorang Yyang adil, baik laki-laki
ataupun perempuén budak atau merdeka « Demikianlah rendapat
Muhaddisin, sedangkan sebagian Fugaha berpendapat sekurang-

kurangnya Harug dilakukan oleh dua orang yang adil, (Ajjaj
al-Khatib, na¥x197s5 : 269.),
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Penetapan kecacaten seorang rawi juga dapat ditem-
puh dengan dua jalan seperti ketetapan dalapm menetapkan
keadilan rawi, yakni dengan syuhrah dan tazkiyah,

4. Pertentangan antara Jarh dan Ta'dil,

Dalam menilai seorang rawi, kadang kala ulama® ber
beda pendapat, Sebagian menilainya adil, sedangkan yang %
lain menilainya cacat, dalam hal ini ada tiga pengapat,
Pertama, Jarh‘harus didahulukan dari pada ta'dil,walaupun

mu'addilnya lebih banyak dari pada Jarihnya ,
Alasannya karena Jarin - Mmeémpunyai pengetahuan yang
tidak dimiliki mu'addil, Pendapat ini dipegangi oleh Jjum=-
hur ulama Muhaddisun,

Kedua, ta'dil didahulukan dari pada jarh, apabila mu'addil
nya lebih banyak dari Jarihnya, Alasannya karena

banyaknya mu'addil dapat menguatkan keadilan mereka,
Ketiga, Jarh dan ta'dil apabila bertentangan, maka dibeku-

kan selama belum dapat ditemukan yang lebih rajin,
( Ajjaj’ al-Khatib, 1975 :269-270 ),
Dari tiga pendapat tersebut di atas, yang lebih

terpilih adalan pendapat pertama, Demikianlah pendapat Ibnu
Saldh, al-Amidi dan Ar-RazI,

5. Susunan Lafa? Untuk Menta'dilkan dan mentajrinkan Rawi,
Lafa? yang digunakan untuk menta'dilkan dan men-t.a j
ril pawi itu:bertingkat-tingkat. Tbnu 4bi Hatim, Ibnu Salan
dan an-Nawawi membagi menjadi 4 tingkatan » az-Zahabi dan
al-Iraqi membagi menjadi s tingkatan, sedangkan Ibnu Hajar

membagi menjadi 6 tingkatan,
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Berikut ini adalah tingkatan ta'dil dan tajrih da

ri Ibnu Hajar.

a. Tingkatan dan lafaz-lafaz untuk menta'dilkan rawi-ra-
wi.
Pertama : Segala sesuatu yang mengandung kelebihan ra
wi dalam keadilan dengan menggunakan lafaz-lafaz yang
berbentuk *af'alut Tafdils atau ungkapan lain yang me

ngandung pengertian sejenis, misalnya :

orang yang paling 8iqah.

LG5t
~_

orang yang paling mantap

hafalan dan keadilannya,

g;uhllLﬁt’Gh;lidﬁj[ : orang yang paling top ke-

teguhan hati dan lidahnya

P VR NPT

orang yang Siqah melebihi

orang yang $iqah,

Kedua : memperkuat kediqahan rawi dengan membubuhkan
satu sifat dari sifat-sifat yang menunjuk keadilan -
dan kedabitannya, baik sifatnya yang dibubuhkan itu
lafaz (dengan mengulangnya) maupun semakna. Misalnya -
.:___5 \:'___'_'3 ¢ orang yang teguh (lagi) teguh,
:n...'n.:fi Y SR orang yang sigah (lagi) Sigqah.
"‘L.-F'l.a- : orang yang ahli (lagi) petah -
lidahnya,

orang yang teguh (lagi) $iqah.
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"AL.clfu'L. orang yang hafiz lagi petah lidahnya,
G2l Yo, L ¢ orang yang kuat ingatan lagi meyakin-

kan ilmunya,

Ketiga : Menunjukkan keadilan dengan suatu lafa? yang
mengandung arti kuat ingatan, Misalnya ;

‘=3 : orang yang teguh (hati dan lidahnya),

oo orang yang meyakinkan (ilmunya).
28 ¢ orang yang hafiz (kuat hafalannya),

A=

Ll

orang yang éiqah.

orang yang petah lidahnya,

Keempat Menunjuk keadilan dan kedabitan, tetapi de-

ngan lafaz yang tidak mengandung arti kuat ingatan dan
adil (sigah). Misalaya :

LT R ¢ orang yang sangat jujur.
CL}Jla * orang yang dapat memegang amanat.
‘L'u-‘..)? ¢ orang yang tidak cacat.

Kelima : Menunjukkan kejujuran rawi, tetapi tidak ter-
paham adanya kedabitan. Misalnya ;

ERWA )

orang yang status Jujur.,

kﬁgdxﬂ-&fr ¢ Orang yang baik hadIsnya,
d.;._djc,_,. ¢ orang yang bagus hadIsnya.

L;$M¥L¢JIA ¢ orang yang hadisnya berdekatan dengan ha-
dI8 orang lain yang siqah.

Keenam : Menunjuk arti mendekati cacat, Seperti sifat--

sifat tersebut diatas yang diikuti dengan lafay "insya-
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Allah", atau lafaz tersebut di tasgirkan (pengecilan
arti), atau lafaz itu dikaitkan dengan suatu pengha-
rapan.

Misalnya

Al ;h,u‘\_i_,-\.o ¢ orang yang jujur, insya Allah,
ﬂfJLgULJ{)rum i orang yang diharapkan $igah.
éi)*“ ")lé ¢ orang yang sedikit kesalehan -

nya.

orang yang diterima hadIsnya.

(Drs..Fathurrahman, 1974:276)
b. Tingkatan dan lafaz-lafaz untuk mentajrihkan rawi,

Pertama : Menunjuk kepada keterlaluan si rawi ten-
tang cacatnya dengan menggunakan lafa?-lafa§ yang
berbentuk af'alut Tafdil atau ungkapan lain yang me-
ngandung pengertian yang sejenisnya dengah itu. Mi-

salnya

Al cf{,l ¢ orang yang paling dusta.
u..L’JI \f:\ﬁ ¢ orang yang paling bohong.
C:%ylhéuﬁ;;ILAJl ¢ orang yang peling top kebohong-
annya.
Kedua : Menunjuk kepada kesangatan cacat dengan meng

gunakan sigat muballagah. Misalnya :

g__;lkf': orang yang pembohong,
t}JL, ¢ orang yang pendusta,
gjlr: : orang yang penipu,
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Ketiga ; Menunjuk kepada tuduhan dusta, bohong dan lain-
lain., Misalnya ;
‘—':“g‘r‘ (\:‘uw * orang yang dituduh bohong,
&-4%J¥'fhxt;|
V'L'_::]l As oM orang yang perlu diteliti,

-L.;L..- oMs . orang yang gugur.
u.":.:._-u(h_..\_;‘;\ :

orang yang dituduh dusta,

orang yang hadisnya telah hilang
%M%Qﬂa * orang yang ditinggalkan hadIsnya

Keempat : Menunjuk kepada kesangatan lemahnya,
Misalnya :
g.f.j..&.;(l C“"’L ¢ orang yang dilempat hadisnya.
Cads O orang yang lemah,
L.'L:-\Z‘ LT XY oM . orang yang ditolak hadIsnya,
Kelima : Menunjuk: kepada kelemahan dap kekacauan rawi me

‘ngenai hafalannya, Misalnya ;

~ g YO

orang yang tidak dapat dibuat hu j
Jah hadIsnya,

g

orang yang tidak dikenal identi -

tasnya,
Cg-l-(lx-&}u ¢ orang yang mungkar hadIsnya,
L)
‘-—-3-&!'%.14;‘.4.‘16 ¢ Orang yang kacau hadisnya,
D.!) oM ¢ orang yang banyak sangka,
Keenam ; mensifati rawil dengan sifat-sifat yang menun-

Juk kelemahannya, tetapi sifat itu berdekatan dengan 'a

dil. Misalnya s
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orang yang didaifkan hadisnya.

(1]

PN VP
AL
L}-}\.;-A:é;’% : orang yang disingkiri.

N RRE

K_‘éh,..zjuﬂa : orang yang tidak dapat digunakan

LfJijghrﬁjdﬁﬂé

orang yang diperbincangkan,

orang yang lunak.

hujjah hadisnya.

orang yang tidak kuat. (Drs. Fathur
rahman, 1974 ; 278)

Orang yang ditajrih dengan tingkatan pertama sam-
pai keempat, hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah sama-
sekali, sedangkan rawi yang ditajrih dengan tingkatan ke
lima dan keenam padiénya masih dapat dijadikan i*tibar.

(tempat membanding).

Berkaitan dengan masalah jarh dan ta'dil, para sa
habat Nabi tidak menjadi sasaran pembahasan, sebab para
Muhaddisun telah sepakat menganggap seluruh sahabat Nabi

adil, karena itu seluruh periwayatannya dianggap adil,

B gersambunganpSgngd—aangdngad;a:

-

Dalam menilai suatu hadis selain meneliti kuali -
tas rawi—rawinya, adalah meneliti persambungan sanadnya,
Apakah sanad-sanad itu bersambung (mutta311) dan sampai
kepada Rasulullah, sSehingga ?adis tersebut dapat diteri-
ma ataukah sanadnya terputus-putus (munqati'), sehing ga

" hadTéngalharas ditdl sk,
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Ilmu yang membahas tentang persambungan sanad disebut 'i1mu
'Ilalil-Hadis,

Berikut ini akan dijelaskan beberapa macam hadis
berdasarkan persambungan sanad, Yyang akan dijadikan sebagai

dasar penilaian terhadap penelitian hadie dalam skripsi ini.

1. gadia Muttagil.

gadis muttasil ialah ?adié yang sanadnya  bersam -
bung-sambung dengan mendengarnya setiap rawi dari rawi sebe
lumnya sampai kepada ujungnya , baik ujung itu sampai kepa
da Rasul saw, atau hanya sampai kepada §a?abat. ( Sunarto
penter,t. th, hal.34.).

Dari definisi di atas bahwa hadis muttasil itu ada
dua macam, yaitu muttasil marfu' dan muttagil mauquf , Se-
dangkan hadis yang bersambung-sambung hanya sampai kepada
Tabi'in tidak dinamai mutta§il sécara mutlaq, ( Hasbi Ash -

Shiddieqy, 1987 ; 320 )i

2, gadis Mursal.

Hadis Mursal ialah hadis yang gugur dari akhir sanad
nya seorang setelah tabi'in, (Fathurrahman, 1987 : 180),

Realisasi dari definisi tersebut adalah perkataan
Tabi'i, baik tabi'i kecil maupun besar atay Perkataan ?ayé-
bat kecil, yang menegaskan tentang apa yang telah dikatakan
atau diperintan oleh Rasulullah saw, tanpa menerangkan dari
§a?§bat mana berita ity diperoleh, Seperti perkataan ctabiti

atau sahabat keci] sebagai berikut
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e mml‘,lgmn\l,dddb

(Rasulullah saw. bersabda demikian ,......

...... I‘L' M&]L_UJJQ

(Rasulullah saw. berbuat demikian ceretrenoan

‘Hadis mursal adalah termasuk hadls da'if yang ti
dak dapat dijadikan hujjah, karena identitas perawinya
tidak jelas, sedangkan syarat diterimanya suaty hadis

adalah harus jelas identitas perawinya,

3. Hadis Mu'dal

Hadis mu'dal ialah hadis yang gugur perawinya dia
orang atau lebih dengan syarat berturut-turut, (subhl -
Saleh, 1377 : 169).

Definisi tersebut memungklnkan hadls marfu', man
quf dan maqtu' menjadi mu'dal.

Hadls'mu'dal adalah termasuk hadis lemah, yang
tidak dapat dijadikan hujjah dan lebih buruk dari hadIs

mursal.,

C. Matan-matan:+Hadlgs

Setelah meneliti keadaan rawy dan bersambungan -
sanadnya, dalam meneliti sebuah hadis ialah meneliti ma
tan hadisnya, bagaimana statusnya dapat diterimakah g-
tau ditolak. Dpi bawah ini akan dijelaskan status matan

hadis dan kriteria matan hadis yang dapat diterima, _

1. Macam-macam status matan hadis ( kepada siapa ia di-

sandarkan ).
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1. Macam-macam status matan hadié (kepada siapa ia digan-

darkan),

a. Hadis Marfu',

HadIs Marfu' ialah apa-apa yang disandarkan
kepada N;bi saw. baik rerkestaan, perbuatan = taqrir
(persetujuan) dan sebagainya, (Muhammad Mahfuz at -
TirmisI , 1974 ; 43),

Definisi di atag memungkinkan hadIé muttasil
mursal, mu'dal dan mu' allaq menjadi marfu’,

HadIe marfu' apabila sanadnya muttasil dinama-
kan hadIé musnad, dengan demikian definigi hadié mus-
nad adalah ; "Hadls yang dimarfu'kan kepada Rasulillah
saw. baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir dan seba
gainya dan sanadnya muttasil. " (Muhammad Mahfuz at -
Tirmisi, 1974 ; 43),

Karena hadis marfu' itu adakalanya muttaail ,
mursal dan mu 'allaq, maka tidak semuanya hadIs marfu'

itu aahIh tergantung pada syarat-gyarat lain,

B, gadié Mauqﬁf

Hadie Mauquf ialah berita Yang hanya disandar-
kan kepada sahabat saja, baik yang disandarkan jty rer
kataan atay perbuatan dan baik sanadnya bersambung mau

pun terputus. (Fatchur Rahman, 1987 : 196),
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Pada prinsipnya hadIB mauquf itu hadIs lemah
dan tidak dapat dijadikan hujjah, kecuali ada gqarinah
yang menjadikannya dihukumi marfu’',

Adapun garinah Yang menjadikan hadis mauquf
dihukum1 marfu' adalah ;

1. Tabi'in yang meriwayatkannya menegaskan bahwa hams
itu dirafa'kan oleh sahabat kepada Rasulillah,

2; Tafsiran sahabat Yang berkenaan dengan asbabun -
nuzul,

3. Sesuatu yang bersumber dari sahabat yang bukan sema
ta-mata hasil ijtihad, (Patchur Rahman,1987 ; 138),

c. Hadls Magtu',

HadIs Maqtu' ialah apa-apa yYang diriwayatkan
dari tabi'in, baik berupa pPerkataan, perbuatan atau
tagrir. (Subhi Saleh, 1977 : 209),

HadIé Maqtu' termasuk hadis da'if Yang  tidak
dapat dijadikan hujjah,

Kriteria matan hadls yang dapat diterima,

Untuk menentukan matan atau redakgi suatu

tertentu, Adapun kriteria (syarat-syarat) matan hadls
yang dapat diterima adalah
a, Tidak bertentangan dengan al-Qur'an,

b, Tidak bertentangan dengan hadIé mutawatir,
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¢. Tidak bertentangan dengan PadIs yang lebih §a§1P .

d. Tidak bertentangan dengan ijma’',

e. Tidak bertentangan dengan akal sejahtera, ( Hasbi
Ash-Shiddieqy, 1987 : 116).

D. Ketentuan Umum Dalam Menentukan Derajat Hadls

Para Muhaddisun dalam usahanya untuk menentukan
derajat yadié, membagi PadIé kedalam tiga kelompok, yaitu
gany, yasan dan ga'if.

1. Hadls Sahin

?adIs ?ayiy ialah PadIs Yang sanadnya bersambung-
sambung dari awal sampai akhir dan diriwayatkan oleh
orang-orang yang aiqah serta tidak ber'illah dan tidak
Janggal. (Ajjaj al-Knatib, 1975 . 305).

a, Syarat-gyarat hadIé sahIh.
' Dengan memperhatikan definisi di atag » maka
hadis 1tu dikatakan sahih apabila memenuhi 4 syarat ,
ayarat tersebut ialah ;

1) Sanadnya mutta§il .

2) Rawi-rawinya 8igah ('adil dan gabiy).

3) Tidak ber'illah, ialah suatu renyakit yang samar -
samar, yang dapat menodai kesahihan suatu hadIé .

seperti meriwayatkan hadia mursal secara muttasil .

4) Tidak ada ke janggalan, artinya tidak ada pertenta-

ngan dengan Periwayatan orang yang lebih 8iqah .,
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Para HuPaddiéun sepakat menetapkan 4 syarat ter
sebut di atas bagi yadia ?a§I?, sementara itu para usu-
liyyun dan fuqaha' tidak mensyaratkan bagi gayi? dengan
"tidak ber'illah" dan "tidak Janggaln,

Macam-macam hadls ?aPiP~

?adis §a§iy itu ada dua macam, yaitu sahih
"1i 2atihi" dan §ayi? "1i gairiniv,

?ayiy 1i zatihi ialah ?adié ?ayIP Yeng memenuhi
syarat-syarat sebagaimana tersebut di atas.

?adis ga?iy li gairihi jalah hadis yang tidak
memiliki sifat magbul yang sempurna, yaitu rawi yang me
riwayatkannya orang adil yang hafalannya kurang sem -
purna akan menjadi hadIé hasan 1i %atihi--jika kekura -
ngan rawi tentang hafalannya (kedabitannya) dapat ditu-
tupi dengan sanad lain yang lebih dabit rawi-rawinya |,

maka naiklah menjadi hadls sahih 1i gairihi. ( Fatchur
Rahma-'n’ 1974 : 101 )u

?adié Hasan.

Hadlé hasan ialah hadls yang sanadnya muttasil
dengan diriwayatkan oleh rawl yang adil, yang kedabltan
nya kurang dibanding dengan kedahitan rawi yang sahih
(Ahmad Sunarto sMuhammad Alwi al-Maliki. »t.th.hal, 28),

a., Pembagian hadis hasan,
?ebagaimana hadis sahIh dibagi menjadi sahih

1i zatihl dan sahlh 1li gairihi, hadig hasan juga dibagi
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menjadi hasan 1i ?atihi dan ?asan li gairihi, ?adis
hasan 1i.zatihi sebagaimana dijelaskan di muka, sedang-
kan Padis yasan 1li gairihi jalan ;

"Hadis yang sanadnya tidak sepi dari  seorang
yang mast;r--tak nyata keahliannya » bukan pelupa yang
banyak salahnya, tidak nampak adanya sebab yYang men -
Jadikannya fasiq dan matan ?adiénya adalah baik ber -
dasarkan reriwayatan yang semisal dan semakna dari
segi yang lain!(Fatchur Rahman, 1987 , 111),

b. Kehujjahan ?adié hasan,

Jumhur ulama mujtahidin dan kebanyakan ulama'
muhaddigin bersepakat bahwa Padié §a?i? dan Padisfmwan
itu digunakan sebagai berhujjan,

Bahkan sebagian ulama, seperti al-gakim, Ibnu
yibbén » Ibnu ?uzaimah memasukkan yadIs ?asan kedalam
hadIs gaPi?, walaupun diakui derajatnya lebih rendah,
(Hasbi Ash Shiddieqy, 1987 , 168).

Hadis Da'if,

?adis ?a'if ialah padis yang tidak memenuhi syarat
syarat ?a?i? dan Pasan, seperti hadis maugqir, hadis -
magti’, hadis munqati' dan lain-lain,

' .+ Hadis gaFif tidak dapat dijadikan hujjah dalam
masalaﬁ'aqidah dan hukum, namun ulama ada Yang berpen-

dapat ia dapat diamalkan dalam masalah fada'ili]

a'mal dengan syarat-syarat,



